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1.1.  Latar Belakang Masalah 

Akhir – akhir ini banyak perbincangan mengenai Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) yang semakin hari terus berubah disikapi negara – 

negara di Asia Tenggara yang tergabung dalam ASEAN (Association of 

South East Asia Nations) dengan memperkuat hubungan antarnegara. 

Hubungan yang terjalin biasanya diwujudkan dalam bentuk kerja sama di 

beberapa bidang. Salah satu yang menjadi fokus adalah bidang ekonomi. 

Saat ini beberapa negara ASEAN menunjukan perkembangan signifikan, 

bahkan posisinya termasuk yang diperhitungkan. Dengan adanya 

perkembangan MEA, hal ini menjadi nilai positif terutama bagi para 

investor yang ingin menanamkan sahamnya di perusahaan yang ada di 

Indonesia khususnya perusahaan go public. (www.cermati.com, 6 

Oktober 2017) 

Perusahaan go public yang ada di Indonesia saat ini semakin 

banyak, dimana perusahaan-perusahaan ini dapat menjual sekuritasnya 

kepada masyarakat. Pada saat perusahaan menentukan untuk go public 

tentu ada keuntungan atau sisi positif yang akan diperoleh baik bagi 

internal maupun eksternal perusahaan. Tujuan utama perusahaan menjadi 

go public adalah mendapatkan dana untuk perluasan usaha, diversifikasi 

atau memperbaiki struktur permodalannya, meningkatkan nilai 

perusahaan, dan melepaskan sahamnya agar mendapat keuntungan. 

http://www.cermati.com/
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Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diwajibkan untuk melaporkan hasil laporan keuangan perusahaan, 

disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan yang sudah diaudit oleh 

auditor. Auditor memiliki kewajiban dan tanggungjawab untuk 

melaporkan hasil auditnya secara tepat waktu. Tanggungjawab dan 

pelaksanaan tugas auditor tampak dalam ketepatan waktu penyampaian 

laporan auditnya. Adanya pemenuhan standar oleh auditor tidak hanya 

berdampak pada lamanya pelaporan hasil audit namun juga berdampak 

pada kualitas dari hasil audit. Ketepatan waktu suatu pelaporan keuangan 

atas hasil laporan audit dapat memengaruhi nilai dari laporan keuangan 

tersebut. Salah satu kendala perusahaan dalam mempublikasikan laporan 

keuangan kepada masyarakat dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah 

ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan laporan auditnya. Adanya 

keterlambatan penyampaian informasi menyebabkan menurunnya tingkat 

kepercayaan investor dan dapat memengaruhi harga jual saham karena 

investor menganggap keterlambatan pelaporan keuangan merupakan 

pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan. (Candraningtiyas, 

Sulindawati, & Wahyuni, 2017) 

 Laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi investor untuk 

menilai kinerja dan tanggungjawab manajemen perusahaan. Laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Setiap 

perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangannya secara 

berkala kepada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) selambat-
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lambatnya 90 hari (akhir bulan ketiga) setelah tanggal laporan keuangan 

tahunan, hal ini berdasarkan peraturan Bapepam No.X.K.2, KEP-

36/PMK/2003 dan didukung oleh peraturan terbaru Bapepam, X.K.6 

tertanggal 7 Desember 2006, menyatakan bahwa penyampaian laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit dikatakan tepat waktu apabila 

diserahkan sebelum atau paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan publik tersebut. Laporan 

keuangan terlebih dahulu diaudit oleh akuntan publik atau auditor 

sebelum diserahkan kepada Bapepam. Proses auditing yang dilakukan 

oleh auditor dapat berjalan cepat maupun lambat tergantung dengan 

laporan keuangan yang dikerjakannya. (www.ojk.go.id, 15 November 

2017)  

 Standar audit, menurut Generally Accepted Auditing Standar 

(GAAS), khususnya standar umum ketiga menyatakan bahwa audit harus 

dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketelitian. Menurut 

Lawrence dan Briyan dalam Yulianti (2011) audit delay adalah lamanya 

hari yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya, 

yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal 

diterbitkannya laporan keuangan audit. Audit delay atau dalam beberapa 

penelitian disebut sebagai audit reporting lag didefinisikan sebagai 

selisih waktu antara berakhirnya tahun fiskal dengan tanggal 

diterbitkannya laporan audit. Dyer dan McHugh dalam Putri (2011) 

membagi keterlambatan atau lag menjadi tiga yaitu (1) preliminary lag, 

adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan tanggal 

http://www.ojk.go.id/
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diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar modal; (2) auditor’s 

signature lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai 

tanggal yang tercantum di dalam laporan auditor; (3) total lag, adalah 

interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan tanggal 

diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar modal. 

Pada penelitian ini, ukuran perusahaan dapat dikatakan 

berpengaruh terhadap audit delay dikarenakan semakin besar perusahaan, 

memiliki sistem pengendalian internal yang baik sehingga dapat 

mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dan 

memudahkan auditor dalam melakukan pengauditan atas laporan 

keuangan. Solvabilitas dapat dikatakan berpengaruh terhadap audit delay 

karena seberapa besar perusahaan mampu untuk membayar hutangnya, 

baik jangka panjang maupun jangka pendek dan dengan jumlah hutang 

yang besar maupun jumlah hutang yang kecil. Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan selama periode 

tertentu. Hal ini dapat dikatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay karena perusahaan yang mengumumkan 

profitabilitas yang relatif rendah memacu pada kemunduran publikasi 

laporan keuangan yang telah diaudit. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

masuk dalam the big four memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

jangka waktu penyampaian laporan audit (audit delay). Hal ini 

dikarenakan KAP yang masuk the big four dengan non big four memiliki 

karakteristik yang berbeda. KAP yang masuk the big four akan bekerja 

lebih professional dibandingkan dengan non big four. KAP the big four 
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akan bekerja lebih efektif dan efisien sehingga akan lebih cepat dalam 

penyampaian laporan auditan (Indriani, 2014). 

Puspitasari dan Sari (2012), menunjukkan bahwa seluruh variabel 

bebas, yaitu ukuran perusahaan, solvabilitas, laba/rugi perusahaan, dan 

ukuran KAP berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. 

Menurut Saemargani (2015), ukuran perusahaan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap audit delay, laba/rugi perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, solvabilitas dan ukuran 

Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian Lestari (2010) 

menunjukan bahwa solvabilitas perusahaan mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Namun pada penelitian yang dilakukan 

oleh Yulianti (2011), solvabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. 

Beberapa penelitian di atas merupakan penelitian terhadap audit 

delay pada perusahaan yang terdaftar di BEI. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Ketertarikan 

penulis dalam mengambil perusahaan manufaktur adalah, karena 

perusahaan manufaktur berbeda dengan perusahaan dagang. Salah satu 

perbedaan tersebut dilihat dari produk yang dihasilkan berupa barang jadi 

setelah melalui proses produksi atau pengolahan dan bidang usaha yang 

dilakukan. Selain itu juga, perusahaan manufaktur memiliki beberapa sub 

sektor, dalam penelitian ini penulis mengambil sub sektor keramik, 

porselin, dan kaca; sub sektor logam dan sejenisnya; sub sektor kimia; 
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sub sektor plastik dan kemasan; makanan dan minuman; sub sektor  

rokok; dan sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga. Telah 

banyak penelitian yang dilakukan mengenai audit delay, tetapi masih 

banyak perbedaan hasil. Perbedaan hasil yang beragam ini mungkin 

dikarenakan perbedaan variabel independen dan dependen serta 

perbedaan periode waktu dan sektor yang diteliti. 

Melihat pentingnya ketepatan waktu penyelesaian audit dalam 

penyampaian laporan keuangan, maka penulis menilai bahwa audit delay 

masih perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh karakteristik perusahaan terhadap lamanya waktu penyelesaian 

audit (audit delay) yang terdiri dari ukuran perusahaan, solvabilitas, 

profitabilitas, dan menambahkan satu variabel yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap audit delay, yaitu ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP). 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan 

diteliti dan diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay? 

2. Apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay? 

3. Apakah tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay? 

4. Apakah ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap audit 

delay? 
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5. Apakah ukuran perusahaan, tingkat solvabilitas, tingkat 

profitabilitas, dan ukuran Kantor Akuntan Publik secara bersama – 

sama berpengaruh terhadap audit delay? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap audit delay. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat solvabilitas 

terhadap audit delay. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat profitabilitas 

terhadap audit delay. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap 

audit delay. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 

tingkat solvabilitas, tingkat profitabilitas, dan ukuran Kantor 

Akuntan Publik secara bersama – sama terhadap audit delay. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang ukuran 

perusahaan, solvabilitas, laba/rugi perusahaan, dan ukuran KAP 

serta pengaruhnya terhadap auditor delay. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan menjadi 

referensi bagi para akademisi sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas, 

laba/rugi perusahaan, dan  ukuran KAP serta pengaruhnya terhadap 

auditor delay. 

3. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

bahan pertimbangan investor dalam berinvestasi. 

 

 


